
 
                  Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 2, Februari 2024, 1215-1223  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

         Homepage Journal: https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS   

 

 

1215 

 

Hubungan Paparan Karbon Monoksida dan Karakteristik Individu 

dengan Keluhan Gangguan Pernapasan pada Tukang Bakar Sate di Kota 

Gorontalo 

 

Relationship between Carbon Monoxide Exposure and Individual 

Characteristics with Respiratory Disorder Complaints in Satay Grillers in 

Gorontalo City 
  

Dwiyatno Junaidi Usman¹*, Herlina Jusuf², Putri Ayuningtias Mahdang³ 
1,2,3Jurusan Kesehatan Masyarakat, Universitas Negeri Gorontalo  

 

*Corresponding Author: E-mail: dwiyatno_s1kesmas@mahasiswa.ung.ac.id 

Artikel Penelitian 
 

Article History: 

Received: 6 Jan, 2025 

Revised: 21 Feb, 2025 

Accepted: 28 Feb, 2025 

 

Kata Kunci: 

Pernapasan, Paparan Karbon 

Monoksida, Tukang Bakar Sate 

 
Keywords:  

Breathing, Carbon Monoxide 

Exposure, Satay Griller 

 
DOI: 10.56338/jks.v8i2.6988 

  

 ABSTRAK  
Keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo relatif tinggi. Risiko terjadi 

keluhan gangguan pernapasan bertambah seiring dengan lama individu terpapar polutan udara. Paparan 

karbon monoksida (CO) erat hubungan dengan keluhan gangguan pernapasan karena CO adalah gas 

beracun, sehingga menghambat transportasi oksigen dalam darah. Tujuan penelitian untuk menganalisis 

hubungan paparan karbon monoksida (CO), umur, indeks masa tubuh dan masa kerja dengan keluhan 

gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo. Jenis penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan desain cross sectional. Instrument yang digunakan adalah kuesioner, melakukan 

pengukuran karbon monoksida (CO) di tempat kerja menggunakan alat CO Meter dan melakukan 

pemeriksaan kapasitas paru menggunakan alat peak flow meter. Sampel penelitian, 30 tukang bakar sate 

di Kota Gorontalo. Teknik analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian, ada hubungan 

antara umur (p=0,0000), masa kerja (p=0,0000),paparan karbon monoksida (p=0,011) dan tidak ada 

hubungan antara indeks masa tubuh (p = 0.301) dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar 

sate di Kota Gorontalo. Simpulan, ada hubungan antara umur, masa kerja dan paparan CO dengan keluhan 

gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo. Untuk meminimalisir risiko keluhan 

gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo disarankan menggunakan masker selama 

melakukan proses pengolahan sate dan memperhatikan kesehatan individual, menjaga imunitas tubuh dan 

olahraga secara teratur. 

 

 ABSTRACT  
Respiratory complaints in satay grillers in Gorontalo City are relatively high. The risk of respiratory 

complaints increases with the length of time an individual is exposed to air pollutants. Carbon monoxide 

(CO) exposure is closely related to respiratory complaints because CO is a toxic gas, which inhibits oxygen 

transport in the blood. The purpose of this study was to analyze the relationship between carbon monoxide 

(CO) exposure, age, body mass index and length of service with respiratory complaints in satay grillers in 

Gorontalo City. The type of research was observational analytic with a cross-sectional design approach. 

The instruments used were questionnaires, measuring carbon monoxide (CO) in the workplace using a CO 

Meter and examining lung capacity using a peak flow meter. The research sample was 30 satay grillers in 

Gorontalo City. The data analysis technique used the Chi-Square test. The results of the study showed a 

relationship between age (p = 0.0000), length of service (p = 0.0000), carbon monoxide exposure (p = 

0.011) and no relationship between body mass index (p = 0.301) with complaints of respiratory disorders 

in satay grillers in Gorontalo City. Conclusion, there is a relationship between age, length of service and 

CO exposure with complaints of respiratory disorders in satay grillers in Gorontalo City. To minimize the 

risk of respiratory disorders in satay grillers in Gorontalo City, it is recommended to use masks during 

the satay processing process and pay attention to individual health, maintain body immunity and exercise 

regularly. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit akibat kerja adalah kondisi kesehatan yang dialami pekerja yang disebabkan oleh 

lingkungan kerja atau aktivitas yang dilakukan selama bekerja. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 49 Tahun 2023, penyakit akibat kerja dapat mencakup berbagai kondisi yang berhubungan 

dengan paparan risiko kesehatan di tempat kerja, termasuk namun tidak terbatas pada paparan bahan 

berbahaya, stres kerja, dan kelelahan fisik. Peraturan ini juga menekankan pentingnya perlindungan 

jaminan sosial bagi pekerja yang mengalami risiko tersebut, termasuk penanganan terhadap dugaan 

penyakit akibat kerja (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2023). 

Keluhan gangguan pernafasan merupakan adanya gangguan pada saluran pernapasan akibat 

selalu terpapar polutan udara. Besar resiko terjadinya keluhan gangguan pernapasan akan semakin 

bertambah seiring dengan lama individu terpapar polutan udara. Keluhan gangguan pernapasan yang 

dialami pada seseorang seperti batuk, berdahak, batuk berdahak, sesak napas, napas berbunyi, serta 

penyakit pada dada dapat dijadikan tanda awal terjadinya kerusakan pada paru. Batuk dan sesak napas 

merupakan keluhan gangguan pernapasan yang paling banyak terjadi karena aktivitas manusia (Adjani 

& Siregar, 2023). 

Karbon Monoksida merupakan salah satu zat kimiawi yang terdapat pada asap hasil pembakaran 

arang. Karbon monoksida adalah gas yang tidak berbau dan sangat beracun yang dihasilakn dari 

pembakaran tidak sempurna hidrokarbon. Gas karbon monoksida adalah penyebab utama dari kematian 

akibat racun di Amerika Serikat yang menghasilkan lebih dari 50.000 gawat darurat setiap tahunnya 

dan lebih dari separuh penyebab keracunan fatal lainnya di seluruh dunia (Irma , 2022). 

Paparan karbon monoksida (CO) berhubungan erat dengan keluhan gangguan pernapasan, 

terutama karena CO adalah gas beracun yang dapat menghambat transportasi oksigen dalam darah. 

Ketika terhirup, CO berikatan dengan hemoglobin membentuk karboksihemoglobin (COHb), yang 

mengurangi kemampuan darah untuk mengikat dan mengangkut oksigen. Akibatnya, organ dan 

jaringan tubuh, termasuk paru-paru, kekurangan oksigen, yang dapat menyebabkan gejala seperti sesak 

napas, sakit kepala, pusing, dan pada paparan tinggi, kerusakan paru-paru atau bahkan kematian. 

Paparan CO dalam jangka panjang. Terdapat hubungan antara paparan CO dengan gejala pernapasan 

dan menujukkan bahwa paparan jangka panjang meningkatkan risiko masalah pernapasan pada individu 

rentan (Lee, Y.S. 2019). 

Selain paparan carbon monoksida faktor individu dapat mempengaruhi keluhan gangguan 

pernapasan. Keluhan gangguan pernapasan ini dapat terjadi secara bertahap dan bersifat kronis sebagai 

frekuensi lama individu dari suatu pekerjaan tertentu. Faktor individu meliputi; umur, indeks masa 

tubuh, lama paparan dan masa kerja. Sedangkan faktor lingkungan meliputi; suhu, kelembaban, 

kebersihan dan polusi udara (Azizah, 2019). 

Hasil observasi awal yang dilakukan terhadap 5 tukang bakar sate didapati 3 orang pernah 

mengalami keluhan sesak napas, 2 orang pernah mengalami nyeri dada saat bekerja. Keluhan-keluhan 

pada sistem pernapasan tersebut menurunkan kapasitas vital paru. Belum lagi terdapat 4 dari 5 orang 

pedagang memiliki umur > 40 tahun, sedangkan 1 lainnya berumur 19 tahun. Mereka mengakui bahwa 

pekerjaan ini sudah lama ditekuni, rata-rata masa kerja dari kelima tukang bakar sate ini > 2 tahun 

sehingga sudah terbiasa terpapar oleh asap dari hasil pembakaran sate. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang hubungan paparan 

karbon monoksida dan karakterisitik individu dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar 

sate di wilayah Kota Gorontalo. 
 
METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Gorontalo. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024. 

Studi ini menggunakan desain survei analitik dengan desain cross-sectional. Penelitian menggunakan 

instrument penelitian berupa kuesioner dan pengukuran menggunakan alat peak flow meter dan CO 

Meter. Populasi dalam penelitian ini adalah tukang bakar sate di Kota Gorontalo yang berjumlah 30 

orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakn total sampling yang semua 
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populasi di jadikan sampel yaitu 30 tukang bakar sate. 
 
Teknik Pengambilan Data 

Data primer didapat langsung dari wawancara dengan menggunakan kuesioner dan melakukan 

pengukuran secara langsung menggunakan peak flow meter dan CO meter. 

Data sekunder diperoleh dari data, buku-buku dan jurnal serta literatur yang mendukung sebagai 

bahan kepustakaan. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square. 
 
HASIL  
Hubungan Umur Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar Sate di Kota 
Gorontalo 

Kelompok Umur 

Keluhan Gangguan Pernapasan 

Total 
p-value 

Mengalami 

Gangguan 

Tidak Mengalami 

Gangguan 

n % n % N % 

Risiko Tinggi (>40 

tahun) 
15 50 4 13.3 19 63.3 

0.000 Risiko Rendah 

(≤40 tahun) 
1 3.3 10 33.3 11 36.7 

Total 16 53.3 14 46.7 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p= 0.000) sehingga nilai p < 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic pada tabel 3.1 dapat dikeatahui bahwa ada hubungan signifikan 

antara umur dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo. 
 
Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar Sate di 
Kota Gorontalo 

Masa Kerja 

Keluhan Gangguan Pernapasan 

Total  

p-value 

Mengalami 

Gangguan 

Tidak Mengalami 

Gangguan 

n % N % N % 

Baru (≤2 tahun) 2 6.7 12 40 14 46.7 

0.000 
Lama (>2 

tahun) 
14 46.7 2 6.7 16 53.3 

Total 16 53.3 14 46.7 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p= 0,000) sehingga nilai p < 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota 

Gorontalo. 
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Hubungan Indeks Masa Tubuh Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar 
Sate di Kota Gorontalo 

IMT 

Keluhan Gangguan Pernapasan 

Total 
p-value 

Mengalami 

Gangguan 

Tidak Mengalami 

Gangguan 

N % N % N % 

Ideal (18,5 – 

25,0) 
12 40 8 26.7 20 66.7 

0.301 
Tidak Ideal 

(<18,5 dan 

>25,0) 

4 13.3 6 20 10 33.3 

Total 16 53.3 14 46.7 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p= 0.301) sehingga nilai p > 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara indeks masa tubuh dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di 

Kota Gorontalo. 
 
Hubungan Paparan CO Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar Sate di 
Kota Gorontalo 

Paparan CO 

Keluhan Gangguan 

Pernapasan 

Total 
p-value Mengalami 

Gangguan 

Tidak 

Mengalami 

Gangguan 

N % N % N % 

Aman (≤25 ppm) 4 13.3 10 33.3 14 46.7 

0.011 Tidak Aman(>25 ppm) 12 40 4 13.3 16 53.3 

Total 16 53.3 14 46.7 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p = 0.011) sehingga nilai p < 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara paparan karbon monoksida dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar 

sate di Kota Gorontalo. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Umur Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar Sate di Kota 
Gorontalo 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo, 

responden dengan umur berisiko tinggi yang mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 15 

orang (50%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 4 orang (13.3%). 

Sementara itu, responden dengan umur resiko rendah yang mengalami keluhan gangguan pernapasan 

sebanyak 1 orang (3.3%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 10 

responden (33.3%). 

Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p = 0.000) sehingga  p < 0.05 oleh karena 

itu, berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur 

dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo. 
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Dari hasil penelitian ini, responden dengan umur resiko tinggi yang mengalami keluhan 

gangguan pernapasan sebanyak 15 orang dengan umur > 40 tahun. Diketahui hasil uji statisitik adanya 

hubungan umur dengan keluhan gangguan pernapasan maka dari itu peneliti berasumsi dengan 

bertambahnya usia fungsi paru paru secara alami menurun sehingga responden yang lebih tua lebih 

rentan mengalami keluhan gangguan pernapasan. Hal ini sejalan dengan teori (Hasan & Arusita, 2017) 

tentang Perubahan Fungsi Paru Pada Usia Tua. Sedangkan pada responden dengan umur resiko tinggi 

tetapi tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan dimungkinkan karena peneliti berasumsi bahwa 

responden tetap menjalani pola hidup sehat seperti tidak merokok dan rutin berolahraga. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nirmala & Prasasti, 2015) menunjukkan bahwa keluhan 

pernapasan terbanyak dialami oleh responden yang berada pada kategori umur >20 tahun yaitu 

sebanyak 20 responden (95,2%). 
 
Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar Sate di 
Kota Gorontalo 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tukang bakar sate pada 9 kecamatan di Kota 

Gorontalo, responden dengan masa kerja baru yang mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 

2 orang (6.7%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 12 orang (40%). 

Sementara itu, responden dengan masa kerja lama yang mengalami keluhan gangguan pernapasan 

sebanyak 14 orang (46.7%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 2 orang 

(6.7%). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan uji chi-square test (p = 0.000) sehingga nilai p < 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

masa kerja dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo. 

Dari hasil penelitian ini, responden dengan masa kerja lama yang mengalami keluhan gangguan 

pernapasan sebanyak 14 orang dengan masa kerja > 2 tahun. Diketahui hasil uji statisitik adanya 

hubungan masa kerja dengan keluhan gangguan pernapasan maka dari itu peneliti berasumsi bahwa 

semakin lama seseorang bekerja dilingkungan dengan paparan asap maka semakin besar mengalami 

gangguan pernapasan terutama jika tidak ada perlindungan atau Tindakan preventif yang memadai. Hal 

ini sejalan dengan teori (Syahrinisya et al., 2022) paparan asap dalam jangka panjang dapat melemahkan 

sistem imun tubuh, membuat tubuh lebih rentan terhada infeksi saluran pernapasan serta gangguan 

pernapasan lainnya. Sedangkan pada responden dengan masa kerja lama tetapi tidak mengalami 

keluhan gangguan pernapasan dimungkinkan karena peneliti berasumsi meskipun responden memiliki 

masa kerja yang panjang, pekerjaan mereka mungkin hanya melibatkan paparan dalam durasi yang 

terbatas atau hanya pada waktu-waktu tertentu saja, sehingga responden tidak mengalami keluhan 

gangguan pernapasan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salisa, 2011) terhadap 25 pekerja 

pengasapan ikan di Kejawan Lor Kecamatan Bulak menyatakan bahwa penurunan fungsi paru 

mayoritas terjadi pada pekerja yang telah bekerja selama >2 tahun. 
 
Hubungan Indeks Masa Tubuh Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar 
Sate di Kota Gorontalo 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tukang bakar sate pada 9 kecamatan di Kota 

Gorontalo, responden dengan indeks masa tubuh ideal yang mengalami keluhan gangguan pernapasan 

sebanyak 12 orang (40%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 8 orang 

(26.7%). Sementara itu, responden dengan indeks masa tubuh tidak ideal yang mengalami keluhan 

gangguan pernapasan sebanyak 4 orang (13.3%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan 

pernapasan sebanyak 6 orang (20%). 
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Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p = 0.301) sehingga nilai p > 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara indeks masa tubuh dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota 

Gorontalo. 

Dari hasil tidak adanya hubungan terkait IMT dan keluhan gangguan pernapasan peneliti 

berasumsi bahwa secara fisiologis, IMT dapat mempengaruhi fungsi paru-paru, terutama pada individu 

dengan IMT ekstrem seperti obesitas atau kekurangan berat badan. Namun, pada populasi dengan IMT 

yang sebagian besar berada dalam rentang normal, dampaknya terhadap keluhan gangguan pernapasan 

cenderung minimal. Keluhan gangguan pernapasan akibat paparan CO lebih dipengaruhi oleh durasi 

dan intensitas paparan, penggunaan APD serta kondisi lingkungan kerja yang kurang baik dibandingkan 

oleh status gizi individu. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa paparan CO 

menganggu fungsi oksigenerasi darah, tetapi efeknya lebih bergantung pada konsentrasi paparan dan 

sensitivitas individu terhadap gas beracun tersebut dibandingkan dengan faktor IMT (Santoso, et al., 

2020). 
 
Hubungan Paparan CO Dengan Keluhan Gangguan Pernapasan Pada Tukang Bakar Sate di 
Kota Gorontalo 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tukang bakar sate pada 9 kecamatan di Kota 

Gorontalo, responden dengan kriteria aman yakni dengan paparan CO ≤ 25 ppm yang mengalami 

keluhan gangguan pernapasan sebanyak 4 orang (13.3%) dan yang tidak mengalami keluhan gangguan 

pernapasan sebanyak 10 orang (33.3%). Sementara itu, responden dengan kriteria tidak aman yakni 

dengan paparan CO > 25 ppm yang mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 12 orang (40%) 

dan tidak mengalami keluhan gangguan pernapasan sebanyak 4 orang (13.3%). 

Hasil penelitian setelah dilakukan uji chi-square test (p = 0.011) sehinga nilai p < 0.05 oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

paparan CO dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo. 

Dari hasil penelitian ini, responden dengan paparan CO yang tidak aman mengalami keluhan 

gangguan pernapasan sebanyak 12 orang dengan paparan CO > 25 ppm selama 1 jam. Diketahui hasil 

uji statisitik adanya hubungan paparan CO dengan keluhan gangguan pernapasan maka dari itu peneliti 

berasumsi bahwa tukang bakar sate yang terpapar CO secara terus menerus dalam jangka waktu yang 

panjang dapat mengalami keluhan gangguan pernapasan akibat asap pembakaran pembakara yang 

mengandung CO. Hal ini sejalan dengan teori (Rizaldi et al., 2022) bahwa paparan CO dalam jangka 

panjang dapat memengaruhi jaringan paru-paru dan meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi atau 

penyakit pernapasan, karena penurunan suplai oksigen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Gladka, et al, 2020) yang menujukkan bahwavariabel paparan 

CO memiliki hubungan yang signifikan antara CO dan keluhan pernapasan dengan nilai p < 0,05. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan paparan karbon monoksida 

dan karakteristik individu dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota 

Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur 

dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo karena didapatkan nilai 

p = 0.000 artinya p < 0.05. 

Berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara masa 

kerja dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo karena 

didapatkan nilai p = 0.000 artinya p < 0.05. 

Berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

indeks masa tubuh dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo 
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karena didapatkan nilai p = 0.301 artinya p > 0.05. 

Berdasarkan hasil uji statistic dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

paparan CO dengan keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar sate di Kota Gorontalo karena 

didapatkan nilai p = 0.011 artinya p < 0.05 
 
SARAN 

Bagi Tukang Bakar Sate di Kota Gorontalo, Diharapkan bagi tukang bakar sate yang memiliki 
masa kerja berisiko tinggi mengalami keluhan gangguan pernapasan dapat melindungi diri dengan 
menjaga pola aktivitas tertentu, seperti bekerja maksimal 8 jam/hari. Bagi pedagang yang memiliki usia 
> 40 tahun diharapkan memperhatikan kesehatan individual dan menjaga imunitas tubuh. Untuk 
mengurangi efek asap pembakaran sate sebaiknya pedagang berjualan dengan menggunakan masker 
agar meminimalisir asap terhirup. 

Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat, Diharapkan dapat menambah literatur atau sumber 
keputusan terbaru bagi Kesehatan Masyarakat sehingga dapat digunakan mahasiswa lain sebagai bahan 
referensi pembelajaran dan penelitian lanjutan. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan dapat menjadi referensi kepada peneliti selanjutnya 
terutama kepada mahasiswa jurusan K3. Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan kajian pada 
variabel-variabel lain yang berkaitan dengan pengaruh keluhan gangguan pernapasan pada tukang bakar 
sate agar diperoleh informasi yang lebih lengkap. 
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